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yang terkena penyakit non medis di Subulussalam. Tulisan ini dimasukkan untuk 

menjadikan sebagai tambahan informasi dalam kajian Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir 

sekaligus juga memenuhi syarat penyelesaian studi di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak akan 

selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material. Untuk 

itu penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada : 

1. Ayahanda Iswardi dan Ibunda Mardhiah Hayati yang telah menjadi inspirasi 

kuat penulis untuk menyelesaikan tulisan ini. Dan juga kepada saudara-

saudara penulis yang selalu memberikan dukungan dan do‟anya, 

2. Kepada Rektor UIN Suska Riau. Prof. Dr. KH. Ahmad Mujahidin M. Ag. 

beserta jajarannya yang telah memberi kesempatan penulis untuk menimba 

ilmu di Universitas ini. 

3. Ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M. Us., Wakil Dekan I Dr. Sukiyat, M. 

Ag., Wakil Dekan II Dr. Zulkifli, M. Ag., dan Wakil Dekan III Dr. H. M. 

Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag., 

4. Ibunda Jani Arni, S. Th. i., M. Ag., selaku ketua Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir beserta jajarannya yang telah memberikan kemudahan kepada penulis 

dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis. 

5. Ayahanda Drs. Shaleh Nur, MA., selaku Pembimbing Akademik yang selalu 

memberi arahan dan masukan kepada penulis dari awal perkuliahan. 

6. Ayahanda H. Nixson Husin, Lc. M. Ag., dan Ibunda Jani Arni, S. Th. i., M. 

Ag., selaku dosen pembimbing skripsi yang banyak memberikan arahan dan 



 

 

ii 

  

bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terima kasih banyak 

atas pertolongan, nasihat, motivasi, dan bimbingannya selama ini yang telah 

diberikan kepada penulis. Dan terima kasih kepada ibu/bapak dosen yang 

telah memberikan materi-materi perkuliahannya. Semoga ilmu yang bapak 

dan ibu berikan menjadi berkah dan bermanfaat bagi penulis di dunia dan 

akhirat. 

7. Bapak kepala perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau beserta para karyawan yang telah memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk meminjam buku-buku yang diperlukan dalam penyusunan 

skripsi ini. 

8. Semua rekan-rekan yang sama duduk menimba ilmu pengetahuan di kampus 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

khususnya rekan-rekan di jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir yang telah 

memberikan semangat, masukan, kritik, dan saran dalam penulisan skripsi ini.

   

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki dalam 

penulisan skripsi ini. Karena itu tentulah terdapat kekurangan serta kejanggalan 
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 إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً* ,فإَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً *
 "Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.  

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

[Al-Insyirah : 5-6] 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

iv 

 

DAFTAR ISI 

  

NOTA DINAS 

PENGESAHAN 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ i 

MOTTO ................................................................................................................ iii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................ vii 

ABSTRAK ............................................................................................................ ix 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................................ 1 

B. Penegasan Istilah ........................................................................................... 4 

C. Identifikasi Masalah....................................................................................... 5 

D. Batasan Masalah ............................................................................................ 5 

E. Rumusan Masalah .......................................................................................... 5 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...................................................................... 6 

G. Sistematika Penulisan .................................................................................... 6 

 

BAB II KERANGKA TEORI 

A. Tinjuan Umum Mengenai Ruqyah ................................................................ 8 

1. Pengetian Ruqyah 8 

2. Pembagian Ruqyah 9 

3. Kriteria Seorang Peruqyah 11 

4. Ayat-Ayat Ruqyah 12 

B. Tinjuan Umum Mengenai Penyakit Non Medis .......................................... 26 

1. Pengertian Penyakit Non Medis 26 

2. Jenis-jenis Penyakit Non Medis 27 

3. Penyebab Gangguan Non Medis 30 

 



 

 

v 

 

C. Tinjauan Umum Mengenai Living Qur‟an .................................................. 32 

1. Pengertian Living Qur‟an 32 

2. Objek Kajian Living Qur‟an 33 

D. Tinjauan Kepustakaan ................................................................................. 35 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ............................................................................................ 38 

B. Lokasi Penelitian ......................................................................................... 38 

C. Populasi dan Sampel .................................................................................... 38 

D. Subjek dan Objek Penelitian ........................................................................ 39 

E. Sumber Data ................................................................................................ 39 

F. Teknik Pengumpulan Data .......................................................................... 40 

G. Teknik Analisa Data .................................................................................... 42 

 

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISA DATA 

A. Gambaran Umum Subulussalam ................................................................. 43 

1. Profil Subulussalam 43 

2. Sejarah Berdirinya Subulussalam 43 

3. Visi, Misi dan Tujuan Subulussalam 45 

4. Pelayanan 45 

5. Program Kegiatan Subulussalam 46 

6. Struktur Kepengurusan 47 

B. Bentuk Pelaksanaan Pengobatan Penyakit Non Medis dengan Menggunakan 

Ayat-Ayat Ruqyah di Subulussalam ............................................................ 48 

1. Tahap Sebelum Pengobatan 48 

2. Tahap Proses Pengobatan 50 

3. Tahap Setelah Pengobatan 54 

C. Dampak Ayat-Ayat Ruqyah Terhadap Pasien yang Terkena Penyakit Non 

Medis Di Subulussalam ............................................................................... 55 

1. Dampak Negatif 56 

2. Dampak Positif 57 



 

 

vi 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan .................................................................................................. 61 

B. Saran ............................................................................................................ 61 

 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

LAMPIRAN 

 



 

 

vii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang= Â misalnya  قال  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î misalnya  قيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= Û misalnya  دون  menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di tulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـو  misalnya  قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ـيـ  misalnya  خير menjadi khayru 

C. Ta’ marbȗthah )ة( 

Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى رحمة

 .menjadi fi rahmatillah الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

b. Al-Bukhâri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas mengenai implementasi ayat-ayat ruqyah sebagai 

pengobatan penyakit non medis di Subulussalam kota Pekanbaru (studi living 

qur’an). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya dari masyarakat yang 

mengalami penyakit non medis seperti gangguan jin dan sihir. Kemudian para 

peruqyah menjadikan ayat-ayat al-Qur‟an sebagai terapi dalam pengobatannya, 

sehingga memberikan dampak terhadap pasien yang terkena penyakit non medis 

di Subulussalam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

yang mengungkapkan ayat-ayat al-Qur‟an serta dampaknya dalam kehidupan 

(Living Qur’an). Berdasarkan hasil penelitian saya dilapangan, saya 

berkesimpulan bahwa didalam pelaksanaan pengobatan penyakit non medis 

dengan menggunakan metode ruqyah syar’iyyah ditemukan berbagai macam 

tahapan, diantaranya seperti, tahap sebelum pengobatan, prosesi dan setelah 

pengobatan. Kemudian di Subulussalam ini terdapat penanganan khusus terhadap 

pasien setelah melakukan ruqyah syar’iyyah, yaitu memberikan solusi kepada 

pasien terhadap masalah yang ia hadapi, kemudian memberikan dorongan serta 

motivasi kepada pasien untuk menjadikan dirinya merubah kualitas kehidupan 

yang lebih baik. Sehingga pasien dapat lebih memahami intensitas pemahaman 

tentang Islam agar pasien dapat melakukan ruqyah secara mandiri. Pengobatan 

ruqyah syar’iyyah di Subulussalam ini merujuk kepada ruqyah yang sesuai 

dengan tuntunan syari‟at yaitu dengan metode terapi al-Qur‟an. Respon yang 

dialami pasien setelah dilakukannya ruqyah syar’iyyah ini merupakan bentuk dari 

upaya peruqyah dalam menerapkan berbagai macam tahap dalam proses 

pengobatan terhadap pasien. Sehingga pasien bisa merasakan langsung efek dan 

perubahan terhadap dirinya. 

Kata kunci: Ruqyah, Pengobatan, Non Medis. 
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ABSTRACT 

This thesis discusses the implementation of the ruqyah verses as a treatment for 

non-medical diseases in the subulussalam Pekanbaru city (living quran study). 

This research is motivated by many of the people who experience non-medical 

illnesses such as Jinn disorders and magic. Then the therapist makes the verses of 

the Koran as therapy in its treatment, thus giving impact to patients affected by 

non-medical diseases in Subulussalam. The method used in this research is a 

qualitative descriptive analysis that reveals the verses of the Qur'an and its impact 

on life (Living Qur’an). Based on the results of my research in the field, I 

conclude that in the implementation of the treatment of non-medical diseases 

using the ruqyah syar'iyyah method, various stages are found, such as, the stage 

before treatment, procession and after treatment. Then in Subulussalam, there is 

special treatment for patients after doing ruqyah syar'iyyah, namely providing 

solutions to patients to the problems they face, then provide encouragement and 

motivation to patients to make themselves change the quality of life for the better. 

So that patients can better understand the intensity of understanding about Islam 

so that patients can do ruqyah independently. The treatment of ruqyah syar'iyyah 

in Subulussalam refers to ruqyah which is in accordance with the guidance of the 

shari'ah, namely the al-Qur'an therapeutic method. The response experienced by 

the patient after doing this ruqyah syar'iyyah is a form of therapist effort in 

implementing various stages in the treatment process of the patient. So that 

patients can feel the effects and changes directly on him. 

Keywords : Ruqyah, Treatment, Non Medical. 
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 الملخص
تناقش ىذه الرسالة تطبيق آيات الرقية كعلاج للأمراض غير الطبية في سبل السلام باكن بارو. 
الدافع وراء ىذا البحث ىو الأشخاص الذين يعانون من أمراض غير طبية مثل الاضطرابات الجن 

بين والسحر. ثم الراقي تجعل آيات القرآن علاجاً في علاجها، وبالتالي التأثير على المرضى المصا
بأمراض غير طبية في سبل السلام. الطريقة المستخدمة في ىذا البحث ىي التحليل النوعي الوصفي 

أستنتج أنو  ،المجال ىذابناءً على نتائج بحثي في يكشف آيات القرآن وأثره في الحياة )القرآن الحي(. 
 ،المرحلة قبل العلاج مثل ، رعية توجد مراحل مختلفةشفي علاج الأمراض غير الطبية بطريقة الرقية ال

ثم في سبل السلام ىناك علاج خاص للمرضى بعد إجراء الرقية . عملية العلاج وبعد العلاج
ثم تقديم التشجيع والتحفيز للمرضى  ،وىي تقديم حلول للمرضى للمشاكل التي يواجهونها ،رعيةشال

فهم كثافة فهم الإسلام بشكل حتى يتمكن المرضى من . لجعل أنفسهم يغيرون نوعية الحياة للأفضل
في سبل السلام ىو  رعيةشالعلاج الرقية  .أفضل حتى يتمكن المرضى من عمل الرقية بشكل مستقل
الاستجابة التي يمر بها المريض بعد القيام  الرقية وفق توجيهات الشريعة وىي طريقة القرآن العلاجية.
 المراحل المختلفة في عملية علاج المريض.بهذه الرقية ىي شكل من أشكال جهد المعالج في تطبيق 

  .حتى يشعر المريض بالتأثيرات والتغيرات عليو مباشرة

 الكلمات المفتاحية: الرقية ، العلاج ، غير طبي.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allahجل جلاله menurunkan al-Qur‟an sebagai mukjizat sekaligus pedoman umat 

Nabi Muhammadصلى الله عليه وسلم. Selain diturunkan sebagai pedoman, al-Qur‟an juga 

diturunkan sebagai penyembuh segala penyakit dengan atas izin Allahجل جلاله. 

Pengobatan yang dilakukan dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an dan doa-

doa sesuai syariat diperbolehkan.
1
 Sehingga setiap bacaan ayat al-Qur‟an dapat 

dijadikan obat baik jasmani maupun rohani, medis maupun non medis.
2
 Dan 

Allahجل جلاله banyak menyinggung dan membahas tentang al-Qur‟an sebagai 

penyembuh segala penyakit di dalam kitabnya, Allahجل جلاله berfirman: 

                                 

Artinya: “Dan kami turunkan dari al-Qur‟an suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur‟an itu tidaklah 

menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”.
3
 (Q.S. Al-

Israa‟ [17]: 82)  

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allahجل جلاله menjadikan al-Qur‟an sebagai 

penawar atau obat dari segala penyakit dan rahmat dari Allahجل جلاله untuk orang-orang 

yang beriman. Tetapi bagi orang-orang yang zalim mereka tidak akan 

mendapatkan manfaat apalagi rahmat dari Allahجل جلاله, melainkan mereka hanya 

mendapatkan kerugian yang sangat besar. Dan dalam hadis Nabi Muhammadصلى الله عليه وسلم 

pun juga ada yang menyinggung tentang ayat al-Qur‟an yang dipakai sebagai 

obat, yang berbunyi: 

وِ أنََّوُ أتََى رَسُولَ اللَّوِ  فأََسْلَمَ ثُمَّ أقَْ بَلَ  -صلى الله عليو وسلم-عَنْ خَارجَِةَ بْنِ الصَّلْتِ التَّمِيمِىِّ عَنْ عَمِّ
ثْ نَا أَنَّ صَاحِبَكُمْ راَجِعًا مِنْ عِنْدِهِ فَمَرَّ عَلَى قَ وْمٍ عِنْدَىُمْ رَجُلٌ مََْنُونٌ مُوثَقٌ باِلحَْدِيدِ فَ قَالَ أَىْلُوُ إِنَّا حُدِّ 

                                                 
1
 „Ali bin Sulaiman Ar-Rumaikhan, Fiqih Pengobatan Islami, (Jawa Tengah: Thibbia, 

2015), hlm. 137. 
2
 Muhammad Utsman Syabir, Pengobatan Alternatif Dalam Islam, (Jakarta Selatan: 

Grafindo Khazanah Ilmu,  2005), hlm. 80. 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 

1995), hlm. 437. 
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شَاةٍ فأَتََ يْتُ  ىَذَا قَدْ جَاءَ بَِيْرٍ فَ هَلْ عِنْدَكَ شَىْءٌ تدَُاوِيوِ فَ رَقَ يْتُوُ بفَِاتَِِةِ الْكِتَابِ فَ بَ رَأَ فأََعْطُونِِ مِائةََ 
دٌ فِِ مَوْضِعٍ آخَرَ ىَلْ إِلاَّ ىَذَا. وَقاَلَ مُ  :فأََخْبَ رْتوُُ فَ قَالَ  -يو وسلمصلى الله عل-رَسُولَ اللَّوِ  ىَلْ  :سَدَّ

رَ ىَذَا. قُ لْتُ   4خُذْىَا فَ لَعَمْرىِ لَمَنْ أَكَلَ بِرقُْ يَةِ باَطِلٍ لَقَدْ أَكَلْتَ بِرقُْ يَةِ حَق   :لَا. قاَلَ  :قُ لْتَ غَي ْ
Artinya: ”Dari Kharijah bin Ash-Shalt At-Tamimi dari pamannya, dia berkata: 

aku menghadap Rasulullahصلى الله عليه وسلم dan menyatakan diri masuk Islam. Ketika 

dalam perjalanan pulang aku melewati sekelompok kaum yang salah 

seorang di antara mereka sakit gila dan dipasung dengan menggunakan 

besi. Penduduk setempat berkata, "Kami diberitahukan bahwa saudara 

kalian ini (paman Kharijah) datang dengan membawa kebaikan, apakah 

kamu mempunyai obat yang dapat menyembuhkannya?" Aku lalu 

meruqyahnya dengan surat al-Fatihah, dia pun sembuh." Mereka 

kemudian memberiku seratus ekor kambing. Setelah itu aku menghadap 

Rasulullahصلى الله عليه وسلم untuk memberitahukan hal itu. Beliau kemudian berkata, 

"Apakah hanya itu yang kamu katakan?" —Musaddad berkata dalam 

riwayat lain, "Apakah kamu mengatakan hal lain selain itu (al-

Fatihah)!— Aku menjawab, "Tidak." Beliau pun bersabda, "Ambillah. 

banyak orang yang makan penghasilan dari ruqyah yang batil dan 

menyesatkan, namun kamu telah makan penghasilan dari hasil ruqyah 

yang haq." (Shahih), Ash-Shahihah, 2027”.
5
 

Dari penjelasan hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa surat al-Fatihah 

dapat menyembuhkan seseorang dari penyakit gila dan tentunya atas izin Allahجل جلاله. 

Dan tidak hanya penyakit gila saja yang dapat disembuhkan dengan menggunakan 

ayat-ayat al-Qur‟an, tetapi segala penyakit yang Allahجل جلاله kehendaki untuk sembuh. 

Tidak semua penyakit tergolong sebagai penyakit medis yang dapat diobati 

oleh dokter. Tetapi ada juga penyakit non medis, seperti halnya penyakit yang 

diakibatkan oleh gangguan jin dan setan. Dan penyakit non medis seperti ini tidak 

dapat terdeteksi oleh alat-alat canggih dirumah sakit, hal ini hanya bisa di tangani 

oleh orang-orang yang memiliki iman yang kuat dan mempercayai bahwa doa, 

dzikir, dan ayat-ayat al-Qur‟an dapat memberikan pengaruh dan yakin hanya 

Allahجل جلاله yang memberikan kesembuhan. 

Ruqyah adalah bacaan yang terdiri dari ayat-ayat al-Qur‟an, zikir-zikir dan 

doa-doa yang dijadikan jampi untuk menyembuhkan orang yang terkena penyakit 

                                                 
4
 Abu Daud Sulaiman bin al Asy‟ats as Sijistani, Sunan Abi Daud, jilid 3, cet.1 (Beirut: Dar 

Ibn Hazm, 1997), hlm. 427. 
5
 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, Terj. Abd. Mufid Ihsan dan 

M. Soban Rohman, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hlm. 748-749. 
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demam, kesurupan, sengatan ular berbisa, sengatan kalajengking dan sejenisnya.
6
 

Sebagaimana dalam hadis „Aisyah: 

 وِ سِ فْ ى ن َ لَ عَ  أُ رَ قْ ى ي َ كَ تَ ا اشْ ذَ إِ  انَ كَ   مَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللهُ لَّ صَ  اللهُ  لَ وْ سُ رَ  نَّ ا : أَ هَ ن ْ عَ  اللهُ  يَ ضِ رَ  ةَ شَ ائِ عَ حَدِيْثُ 
 7اهَ تِ كَ رَ ب َ  اءَ جَ رَ  هِ دِ يَ بِ  حُ سَ مَ أَ وَ  وِ يْ لَ عَ  أُ رَ ق ْ أَ  تُ نْ كُ   وُ عُ جَ وَ  دَّ تَ ا اشْ مَّ لَ ف َ  ثُ فُ ن ْ ي َ وَ  اتِ ذَ وِّ عَ مَ الْ بِ 

Artinya: “‟Aisyah r.a berkata: Jika Rasulullahصلى الله عليه وسلم  merasa sakit, lalu beliau 

membacakan pada dirinya sendiri surat al-Ikhlas, al-Falaq, an-Naas, dan 

meniup di bagian yang terasa sakit. Ketika penyakitnya makin berat, 

maka aku yang membacakan dan aku menghapuskan tangan Nabiصلى الله عليه وسلم 

kebadannya karena mengharap berkahnya.”
 8

 [HR Bukhori]  

Salah satu komunitas yang mengobati pasien menggunakan metode ruqyah 

syar’iyyah yang penulis jumpai adalah Subulussalam
9
. Subulussalam pertama kali 

didirikan oleh ustadz Suhendra Andika atau biasa dikenal dengan panggilan 

ustadz Abu Sulaiman Abdul Malik yang berlokasi di jalan Rambutan, kemudian 

karena beberapa alasan lokasi subulussalam ini dipindah ke jalan Fajar Ujung, Gg. 

Cendana, Kel. Labuh Baru, Kec. Payung sekaki. Subulussalam ini dibina langsung 

oleh ustadz Abu Sulaiman Abdul Malik hingga sekarang. Dalam proses 

pengobatan penyakit non medis, peruqyah Subulussalam menggunakan beberapa 

ayat khusus seperti Q.S. al-Fatihah, Q.S. al-Baqarah: 1-5, 102, 255-257, 285-286, 

Q.S. al-A‟raf: 54-56, 117-122, Q.S. al-Mu‟min: 115-118, Q.S. al-Jin: 1-10, Q.S. 

al-Isra‟: 42-45, Q.S. al-Fath: 1-10, Q.S. al-Zalzalah, Q.S. al- Ikhlas, 

muawwidzatain dan masih banyak ayat lainnya untuk mengobati pasiennya.
10

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, ruqyah syar’iyyah merupakan 

pengobatan yang cukup efektif dalam pengobatan penyakit non medis. Hal ini 

yang menjadi salah satu dorongan penulis untuk meneliti ruqyah syar’iyyah  

secara rinci. Dengan menggali informasi mengenai ruqyah syar’iyyah baik 

                                                 
6
 Ilyas Husti, Ruqyah Menurut Al-Qur’an dan Sunnah, Cet. II, (Pekanbaru: Yayasan 

Pustaka Riau, 2007), hlm. 6.  
7
 Imam Abu Abdillah Muhammad bin Isma‟il al-Bukhhary, Shahih Bukhari, (Riyadh: 

Baitul Afkar ad-Dauliyah, 1420H), hlm. 996-997. 
8
 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Hadits Shahih Bukhari Muslim, Terj. Abu Firly Bassam 

Taqiy, Cet.1, (Depok: Fathan Prima Media, 2013), hlm. 618. 
9
 Sebuah komunitas yang bergerak dalam bidang pengobatan islami dengan menggunakan 

ruqyah syar’iyyah yang berdiri pada tahun 2019. 
10

 Wawancara dengan pendiri Subulussalam yaitu ustadz Abu Sulaiman Abdul Malik di 

markas Subulussalam, tanggal 1 Juni 2020. 



4 

 

 

mengenai bentuk pelaksanaan pengobatan menggunakan ayat-ayat ruqyah yang 

dibaca dalam pengobatan tersebut maupun dampak ayat-ayat ruqyah terhadap 

pasien yang terkena penyakit non medis. Oleh karena itu,  untuk mengetahui 

bagaimana dampak ayat-ayat ruqyah terhadap pasien yang terkena penyakit non 

medis bagi kesembuhan pasien di Subulussalam penulis ingin mengangkat judul 

IMPLEMENTASI AYAT-AYAT RUQYAH SEBAGAI PENGOBATAN 

PENYAKIT NON MEDIS DI SUBULUSSALAM KOTA PEKANBARU 

(STUDI LIVING QUR’AN). 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah sangat diperlukan guna untuk mengantisipasi adanya salah 

pengertian dan berguna untuk memperoleh gambaran-gambaran yang jelas 

tentang isi skripsi. Di bawah ini penulis tegaskan beberapa istilah yang 

terkandung dalam judul ini, yaitu: 

1. Implementasi: Pelaksanaan, penerapan. Implementasi adalah suatu tindakan 

atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang telah disusun secara matang dan 

terperinci. Dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi adalah sebuah 

praktek, pelaksanaan, penerapan ataupun tindakan yang dilakukan dalam 

suatu organisasi maupun suatu perkumpulan.
11

 

2. Ruqyah: Ruqyah mempunyai makna mantra, guna-guna, jampi-jampi.
12

 

Ruqyah merupakan metode penyembuhan dengan cara membacakan sesuatu 

pada orang yang sakit akibat dari penyakit medis, dan penyakit non medis. 

3. Penyakit non medis: Penyakit yang ada pada jiwa manusia, bukan pada fisik 

ataupun jasadnya dan tidak bisa terdeteksi oleh medis.  

4. Living Qur‟an: Ilmu untuk mengilmiahkan fenomena-fenomena atau gejala- 

gejala al-Qur‟an yang ada di tengah kehidupan masyarakat
13

, dan bisa disebut 

juga dengan  al-Qur‟an yang hidup. 

                                                 
11

 Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 1044. 
12

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, cet. 14, (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), hlm. 525. 
13

 Ahmad Ubaydi Hasbillah,  Ilmu Living Qur’an-Hadis, cet.1, (Banten: Maktabah Darus-

Sunnah, 2019), hlm. 22-23.  



5 

 

 

Dari penjelasan istilah-istilah diatas, maka dapat dipahami judul ini 

membahas tentang pelaksanaan ruqyah syar’iyyah sebagai pengobatan penyakit 

non medis yang dilakukan dengan pembacaan ayat-ayat ruqyah berdasarkan al-

Qur‟an dan sunnah Rasulullahصلى الله عليه وسلم yang dipraktikkan di Subulussalam kota 

Pekanbaru. 

C. Identifikasi Masalah 

Berangkat dari tema yang penulis angkat sebagai judul dalam penelitian ini, 

maka penulis merumuskan identifikasi masalahnya agar dapat dijadikan bahan 

penelitian, diantaranya sebagai berikut : 

1. Masyarakat perlu mengetahui pentingnya bentuk pelaksanaan ayat-ayat 

ruqyah di Subulussalam sehingga bisa berdampak terhadap penyembuhan 

penyakit non medis. 

2. Pentingnya masyarakat untuk mengetahui ayat-ayat yang digunakan saat 

praktik pengobatan serta dampak ayat-ayat ruqyah tersebut. 

3. Masyarakat perlu mengetahui media yang digunakan dalam praktik 

pengobatan serta efek yang ditimbulkan dari media tersebut. 

4. Ayat-ayat ruqyah yang dibacakan kepada pasien yang terkena penyakit non 

medis saat melakukan pengobatan ruqyah syar’iyyah di Subulussalam 

menimbulkan dampak-dampak positif dan negatif serta implementasi 

terhadap keseharian pasien. 

D. Batasan Masalah 

Setelah dilakukannya identifikasi ada 4 masalah yang ditemukan penulis. 

Maka penulis akan membatasi atau memfokuskan kajian pada dua point saja, 

yaitu bentuk pelaksanaan pengobatan penyakit non medis menggunakan ayat-ayat 

ruqyah di Subulussalam dan dampak ayat-ayat ruqyah terhadap pasien yang 

terkena penyakit non medis di Subulussalam. 

E. Rumusan Masalah 

Agar pembahasan masalah terfokus maka penulis membatasi pembahasan 

ini dengan merumuskan masalah yang dikaji sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk pelaksanaan pengobatan penyakit non medis dengan 

menggunakan ayat-ayat ruqyah di Subulussalam? 

2. Bagaimana dampak ayat-ayat ruqyah terhadap pasien yang terkena penyakit 

non medis di Subulussalam? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang terdapat 

pada rumusan masalah, di antaranya adalah: 

a. Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan pengobatan penyakit non medis 

dengan menggunakan ayat-ayat ruqyah di Subulussalam. 

b. Untuk mengetahui dampak ayat-ayat ruqyah terhadap pasien yang 

terkena penyakit non medis di Subulussalam. 

2.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Bagi penulis dan akademik, sebagai tambahan wawasan ilmu 

pengetahuan untuk pengembangan diri tentang penelitian al-Qur‟an dan 

pengembangan kajian living Qur’an. 

b. Bagi masyarakat, sebagai pengetahuan tentang bentuk praktik 

pengobatan islami dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an dan juga 

bisa mengamalkan setelah mengetahui tata cara pengobatan 

menggunakan ayat-ayat dalam al-Qur‟an. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah 

pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang bagus memerlukan 

sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah difahami dan 

tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan 

berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut. 
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BAB I : Merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang 

masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini 

perlu dilakukan dan hal apa yang melatarbelakangi penelitian ini, kemudian 

dilanjutkan dengan alasan pemilihan judul, penegasan istilah, batasan dan 

rumusan masalah bertujuan untuk membatasi agar penelitian ini lebih terfokus. 

Setelah itu tujuan dan manfaat penelitian bertujuan untuk menjelaskan pentingnya 

penelitian ini. Dan terakhir adalah sistematika penulisan. 

BAB II : Berisi penjelasan yang membahas kerangka teori tentang tinjauan 

umum ruqyah, penyakit non medis, living Qur’an, dan tinjauan pustaka. 

BAB III: Berisi penjelasan yang membahas tentang metode penelitian terdiri 

dari jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, subjek dan objek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV: Berisi tentang penyajian dan analisa data yang berisi tentang 

gambaran umum Subulussalam dan bentuk pelaksanaan pengobatan penyakit non 

medis dengan menggunakan ayat-ayat ruqyah di Subulussalam dan dampak ayat-

ayat ruqyah terhadap pasien yang terkena penyakit non medis di Subulussalam. 

BAB V: Dalam bab ini penulis memberikan beberapa kesimpulan dari 

uraian yang dikemukankan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis 

memberikan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan maupun 

kelanjutan penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

H. Tinjuan Umum Mengenai Ruqyah 

1. Pengetian Ruqyah 

Ruqyah berasal dari bahasa Arab yaitu    ق   -ىق  ر ة  ي  ق  رُ و   -اي   رُق   -اي  ر  , di dalam 

kamus Al-Munawwir karya Ahmad Warson Munawwir diartikan mantra, 

guna-guna, jampi-jampi.
14

 Dalam kitab Lisanul Arab karya Ibnu Mandzur 

mengatakan: 

,وَقَدْ رَقْ يًا وَرقُِيِّا.الَجمْعُ رقًُى. تقول: اسْتَ رْقَ يْتُو فرَقاَنِ وذة, العُ الرُّقْ يَةٌ:  ِِ  15  رقُْية, فَ هُوَ رَا
Artinya: “Ruqyah adalah doa perlindungan. Bentuk jamak dari kata ini adalah 

ruqaa. Kita katakan, „Aku meminta ruqyahnya dan ia meruqyahku. 

Maka ia disebut raqi’ yaitu seorang peruqyah meruqyah dengan 

suatu jampi jika ia meminta perlindungan dan menghembuskan nafas 

dalam doanya.”  

Kemudian didalam kitab Qamus al-Muhith karya Imam Majduddin 

Muhammad bin Ya‟qub Al Fairuz Abady menyebutkan: 

 16 الرقُْ يَةُ باِلضمِّ العُوذَةُ. رقُْ يَةً فَ هُوَ رَقاءٌ نَ فَثَ فِِ عُوذتو.
Artinya: “Ar-Ruqyatu dengan Ra‟ didhammah artinya memohon 

perlindungan. Ruqyah berasal dari kata yang artinya meniup 

dalam memohon perlindungan”.  

Dan dalam kitab Al-Nihaayah fii Ghariib al-Hadiits karya Ibnu Al-Atsir 

Al-Jazri menjelaskan:  

 17 ة التى يُ رْقَى بِهاَ صَاحِب الآفة كاالحَّمى والصَّرع وغير ذَلِكَ مِنْ الآفات.الرُّقيَة: العُوْذ
”Seorang peruqyah adalah menjampi dengan ruqyah jika ia memohon 

perlindungan dan menghembuskan nafas.” 

                                                 
14

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir… , hlm. 525. 
15

 Abul Fadal Jamaluddin Muhammad bin Makram bin Manzur al-Afriqi al-Misri, Lisan 

alArab, jilid 14, (Beirut: Daru Sadir, t.t), hlm. 332. 
16

 Majduddin Muhammad bin Ishaq Al-Fairuzabadi Al-Syairazi, al-Qamus al-Muhith, jilid 

4,  (Mesir: al-Hai‟at al- Mishriyyat al-„Ammat Li al-Kitab, 1400 H/ 1980 M, hlm. 330. 
17

 Al-Mubarak bin Muhammad al-Jazri, an-Nihaayah fii Ghariib al-Hadiits wa al-Atsar, 

jilid 2, (Bairut: al-Maktabah al-„Ilmiyah, 1383 H/ 1963 M), hlm. 254. 
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Sedangkan menurut istilah syariah Islam, ruqyah adalah bacaan yang 

terdiri dari ayat-ayat al-Qur‟an, zikir-zikir dan doa-doa yang dijadikan jampi 

untuk menyembuhkan orang yang terkena penyakit demam, kesurupan, 

sengatan ular berbisa, sengatan kalajengking dan sejenisnya.
18

 

Menurut Sa‟ad Muhammad Shadiq dalam kitabnya Shira‟Bainal Haq 

wal Bathil, ia berkata: “Ruqyah pada hakekatnya adalah berdoa dan tawassul 

untuk memohon kepada Allahجل جلاله kesembuhan bagi orang yang sakit dan 

hilangnya gangguan dari badannya”. Dan para Ulama berpendapat ruqyah 

adalah suatu bacaan dan doa yang dibacakan dan ditiupkan untuk mencari 

kesembuhan.
19

 

Dari makna-makna ruqyah diatas dapat disimpulkan bahwa ruqyah 

adalah kumpulan bacaan ayat-ayat al-Qur‟an, nama-nama Allahجل جلاله, dan doa-

doa sesuai syariat yang digunakan untuk memohon perlindungan dan 

kesembuhan suatu penyakit hingga terbebas dari penyakitnya. 

2. Pembagian Ruqyah 

Ruqyah ini ada pula yang di perbolehkan dalam syari‟at Islam dan ada 

pula yang tidak diperbolehkan. Maka ruqyah dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Ruqyah Syar’iyyah 

Ruqyah jenis ini adalah ruqyah yang diperbolehkan dan 

mempunyai dasar secara syari‟at. Yang berupa lafazh-lafazh al-Qur‟an 

serta doa dan zikir-zikir yang dijadikan jampi untuk menyembuhkan 

orang yang terkena penyakit seperti kesurupan, sengantan ular berbisa, 

kalajengking dan sejenisnya atau untuk menghilangkan penyakit „ain 

akibat mata kedengkian atau jahat.
20

 Ruqyah ini umumnya dilakukan 

oleh orang-orang yang bertakwa kepada Allahجل جلاله dan memiliki iman 

yang kuat. 

                                                 
18

 Ilyas Husti, Ruqyah…, hlm. 6. 
19

 Perdana Akhmad, Memahami Ruqyah Syar‟iyyah dan Ruqyah Gadungan (Syirkiyyah). 

(Lampung: Ruqyah Media Pustaka, 2006), hlm. 1-2. 
20

 Ilyas Husti, Ruqyah…, hlm. 6. 
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Adapun persyaratan yang harus dipenuhi dalam ruqyah 

syar’iyyah ini adalah:
21

 

1) Dengan kalam Allahجل جلاله, nama-nama dan sifat-sifat-Nya, atau 

dengan bacaan yang diriwayatkan dari Nabi Muhammadصلى الله عليه وسلم, bukan 

ruqyah yang mengandung kesyirikan, seperti mantera-mantera 

tukang sihir dan peramal dengan kata-kata yang diharamkan. 

2) Dengan bahasa Arab, atau bahas-bahasa lain yang diketahui 

artinya. Karena kata-kata yang tidak diketahui maknanya 

mungkin saja menjurus pada kesyirikan. 

3) Meyakini bahwa ruqyah itu sendiri tidak memberikan pengaruh, 

tapi karena takdir Allahجل جلاله, karena ruqyah hanya sebab yang 

dimaksudkan untuk menjaga dan mengobati. Dan di antara syarat 

menempuh sebab adalah bertumpu pada pencipta sebab dan yang 

mengadakannya, yaitu Allahجل جلاله semata, tiada sekutu bagi-Nya. 

Karena keyakinan bahwa ruqyah memberi pengaruh dengan 

sendirinya adalah keyakinan tidak benar, termasuk keyakinan 

jahiliyyah.
22

 

Dapat disimpulkan, dalam melakukan ruqyah syar’iyyah ini pe-

ruqyah harus membacakannya dengan suara yang tartil dan jelas 

menggunakan bahasa Arab atau bahasa lainnya yang dapat dimengerti 

dengan bacaan tajwid dan makhroj yang sesuai. Dan meyakini bahwa 

ruqyah yang dilakukan hanya sebagai bentuk ikhtiar kita untuk mencari 

kesembuhan dengan pengobatan yang diajarkan oleh syariat dan hanya 

Allahجل جلاله yang memberikan izin atas kesembuhan tersebut. 

b. Ruqyah Syirkiyyah  

Adapun ruqyah seperti ini berbeda sekali maknanya dengan 

ruqyah syar’iyyah, ruqyah syirkiyyah (mantra yang menyebabkan 

                                                 
21

 Badr Ali Al-Failakawi, Panduan Ruqyah Syar’iyyah Bergambar, Terj. Umar Mujtahid, 

(Solo: Kiswah,2014), hlm. 21-22. 
22

 Ibid., 
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kesyirikan seperti yang dilakukan dukun, paranormal dan lain-lainnya) 

ini adalah ruqyah yang tidak diperbolehkan dan diharamkan oleh 

Allahجل جلاله. Ruqyah syirkiyyah ini mengandung berbagai perbuatan syirik, 

seperti meminta perlindungan kepada jin-jin dan setan-setan, meminta 

kepada selain Allahجل جلاله.
23

  

Terkadang pada saat praktik si peruqyah tidak menyuarakan 

bacaannya, kita tidak tahu apa yang dibaca di hatinya. Atau sebagian 

do‟a disuarakan, lalu sebagian lainnya tidak disuarakan atau bersuara 

tapi tidak jelas karena hanya kumat-kamit. Praktik seperti itu harus kita 

waspadai, karena ada kriteria khusus dalam bacaan yang bisa 

dikategorikan sebagai ruqyah syar’iyyah. Kalau kriteria itu tidak 

terpenuhi dalam suatu bacaan, maka bacaan itu bisa dikategorikan 

sebagai ruqyah syirkiyyah atau ruqyah yang menyimpang dari syari‟at 

islam.
24

 

3. Kriteria Seorang Peruqyah 

Sebagai seorang peruqyah ada kriteria yang harus dipenuhi jika ia ingin 

mengobati seseorang dengan metode ruqyah. Dikarenakan tidak mudah bagi 

seseorang untuk mengobati penyakit-penyakit non medis seperti kesurupan, 

gangguan jin, sihir dan lain-lain.  

Menurut Syaikh Wahid Abdussalam Bali dalam bukunya menyebutkan 

beberapa kriteria yang harus di miliki oleh seorang peruqyah, sebagai berikut: 

a. Berakidah salafus shalih yaitu akidah yang murni, benar, bersih dan 

jernih dari unsur-unsur kesyirikan.  

b. Mengaplikasikan tauhid yang benar dan murni di dalam perkataan 

maupun perbuatannya. 

c. Meyakini bahwa firman Allahجل جلاله mempunyai pengaruh terhadap jin dan 

setan. 

d. Hendaknya ia mengetahui keadaan jin dan setan. 

                                                 
23

 Ilyas Husti, Ruqyah…, hlm. 6. 
24

 Perdana Akhmad, Memahami Ruqyah Syar‟iyyah…, hlm. 7. 
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e. Hendaknya ia mengetahui pintu-pintu masuknya setan ke dalam tubuh 

manusia. Perhatikanlah ketika jin berkata kepada Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah, “Saya akan keluar karena menghormatimu.” Dia berkata, 

“Tidak, tetapi kamu keluar karena takut kepada Allahجل جلاله dan Rasul-

Nya.” Seandainya Ibnu Tamiyyah tidak mengetahui pintu-pintu masuk 

setan, dia tidak akan mengatakan hal itu. 

f. Dianjurkan sudah menikah. 

g. Hendaknya ia menjauhi larangan-larangan Allahجل جلاله (dosa dan maksiat) 

yang dapat menjadi saran bagi setan untuk menguasai manusia. 

h. Hendaknya ia senantiasa melakukan amal ketaatan, karena hal itu dapat 

menyengsarakan setan. 

i. Hendaknya ia senantiasa komitmen dengan dzikir kepada Allahجل جلاله. 

Karena ini merupakan benteng kokoh yang melindungi kita dari 

gangguan setan. Hal tersebut tidak akan terwujud kecuali dengan 

mengetahui dzikir-dzikir harian yang diajarkan Rasulullahصلى الله عليه وسلم dan cara 

penerapannya. Seperti dzikir (berdoa) ketika masuk atau keluar rumah. 

Berdzikir ketika masuk dan keluar masjid. Berdzikir ketika mendengar 

ayam jantan berkokok, atau keledai meraung. Berdzikir ketika melihat 

bulan, ketika menaiki kendaraan dan lain sebagainya.  

j. Hendaknya ia senantiasa mengikhlaskan niat, ketika melakukan 

pengobatan. 

k. Hendaknya ia membentengi dirinya dengan beberapa perisai (senjata) 

yang akan disebutkan pada bagian keenam. Globalnya ketika seseorang 

semakin dekat dengan Allahجل جلاله, dia akan semakin jauh dari setan. 
25

 

Dr. Sulaiman Al-Asyqar berkata, “Diharapkan bagi seorang terapis 

ruqyah untuk memiliki iman yang kuat sebagai perisai baginya. Percayalah 

                                                 
25

 Syaikh Wahid Abdussalam Bali, Ruqyah Jin, Sihir &Terapinya, Terj. Hasibuan, dkk, 

(Jakarta: Ummul Qura,2014), hlm. 115-116. 
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bahwa doa dan dzikir bisa memberikan pengaruh. Semakin kuat 

keimanannya, akan semakin kuat pula pengaruhnya.
26

 

Point yang paling penting bagi seorang terapis atau peruqyah adalah ia 

harus membangun keshalehan sebagai modal utama yang harus dimiliki oleh 

seorang peruqyah. Dan yang selalu bersih hatinya baik yang selalu terikat 

dengan Allahجل جلاله dan syariat-Nya dengan menjaga keimanannya. 

4. Ayat-Ayat Ruqyah 

Ayat-ayat al-Qur‟an secara umum dapat dijadikan sebagai obat, tetapi 

ada beberapa ayat yang memiliki keutamaan sebagai obat dan penawar segala 

penyakit. Seperti saat proses pengobatan yang menggunakan metode ruqyah 

untuk mengobati penyakit non medis, biasanya peruqyah membacakan ayat-

ayat dari al-Qur‟an sebagai berikut:
27

 

                                  

                            

                               

Artinya: “Dengan menyebut nama Allahجل جلاله yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang. Segala puji bagi Allahجل جلاله, Tuhan semesta alam. Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di hari 

Pembalasan. Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya 

kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan. Tunjukilah[8] 

Kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 

Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang 

dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat”
28

 (Q.S. Al-

Fatihah [1]: 1-7) 

 

                                 

                                   

                                                 
26

 Nashir bin Ahmad bin Najar, Mengatasi Sihir dan Kesurupan: Sesuai Tuntunan Al-

Qur’an dan As-Sunnah, Terj. Lukman Al-azhar , (Solo: Thibbia, 2016), hlm. 176. 
27

.Syaikh Wahid Abdussalam Bali, Ruqyah…, hlm. 119-129 
28

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an…, hlm 5-6. 
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Artinya: “Alif laam miin. Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya, 

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman 

kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan 

sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan 

mereka yang beriman kepada kitab (Al-Qur‟an) yang telah 

diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan 

sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 

Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 

dan merekalah orang-orang yang beruntung”.
29

 (Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 1-5) 

 

                                    

                               

                                

                              

                                

              

Artinya: “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada 

masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman 

itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak 

mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir 

(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia 

dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri 

Babil Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan 

(sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: 

"Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 

kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu 

apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara 

seorang (suami) dengan isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak 

memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali 

dengan izin Allahجل جلاله. Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak 

memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 

                                                 
29

 Ibid, hlm. 8-9.  
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Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa Barangsiapa yang 

menukarnya (kitab Allahجل جلاله) dengan sihir itu, Tiadalah baginya 

Keuntungan di akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan mereka 

menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui”
30

. (Q.S. 

Al-Baqarah [2]: 102) 

 

                                     

                                      

                             

                         

Artinya: “Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan 

melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allahجل جلاله turunkan dari langit 

berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati 

(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 

pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 

bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 

Allah جل جلاله) bagi kaum yang memikirkan”.
31

 (Q.S. Al-Baqarah [2]: 

163-164) 

 

                                   

                               

                             

                                    

                           

                                

                                                 
30

 Ibid, hlm. 28. 
31

 Ibid, hlm. 40. 
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Artinya: “Allahجل جلاله, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 

yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); 

tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di 

langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi 

Allahجل جلاله tanpa izin-Nya? Allahجل جلاله mengetahui apa-apa yang di 

hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 

mengetahui apa-apa dari ilmu Allahجل جلاله melainkan apa yang 

dikehendaki-Nya. Kursi Allahجل جلاله meliputi langit dan bumi. dan 

Allahجل جلاله tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allahجل جلاله 

Maha Tinggi lagi Maha besar. Tidak ada paksaan untuk 

(memasuki) agama (Islam). Sesungguhnya telah jelas jalan yang 

benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang 

ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allahجل جلاله, Maka 

Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat 

kuat yang tidak akan putus. dan Allahجل جلاله Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui. Allahجل جلاله pelindung orang-orang yang beriman; 

Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada 

cahaya (iman). dan orang-orang yang kafir, pelindung-

pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada 

cahaya kepada kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya”.
32

 (Q.S. Al-Baqarah [2]: 255-

257) 

 

                                

                                

                                   

                                  

                                        

                 

Artinya: “Rasul telah beriman kepada Al-Qur‟an yang diturunkan kepadanya 

dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 

                                                 
32

Ibid, hlm. 63.  
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semuanya beriman kepada Allahجل جلاله, malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak 

membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari 

rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan 

Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami 

dan kepada Engkaulah tempat kembali". Allahجل جلاله tidak membebani 

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat 

pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan 

Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami 

tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada 

Kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. 

beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 

Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum 

yang kafir".
33

 (Q.S. Al-Baqarah [2]: 285-286) 

 

                                     

                              

                                   

      

Artinya: “Allahجل جلاله menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia 

(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para 

Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang 

demikian itu), tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak 

disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allahجل جلاله hanyalah Islam. 

Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al- Kitab kecuali 

sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian 

(yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-

ayat Allahجل جلاله Maka Sesungguhnya Allahجل جلاله sangat cepat hisab-

Nya”.
34

 (Q.S Ali Imran [3]: 18-19) 

 

                                                 
33

 Ibid, hlm. 72. 
34

 Ibid, hlm. 78.  
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Artinya: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allahجل جلاله yang telah menciptakan 

langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 

'Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 

dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 

bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 

Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allahجل جلاله. 

Maha suci Allahجل جلاله, Tuhan semesta alam. Berdoalah kepada 

Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 

Sesungguhnya Allahجل جلاله tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 

muka bumi, sesudah (Allahجل جلاله) memperbaikinya dan Berdoalah 

kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 

(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allahجل جلاله Amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik”.
35

 (Q.S. Al-A‟raf [7]: 54-

56) 

 

                             

                                

                             

Artinya: “Dan Kami wahyukan kepada Musa: "Lemparkanlah tongkatmu!". 

Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka 

sulapkan. Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu 

mereka kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah 

mereka orang-orang yang hina. Dan Ahli-ahli sihir itu serta merta 

meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka berkata: "Kami 

beriman kepada Tuhan semesta alam, (yaitu) Tuhan Musa dan 

Harun".
36

 (Q.S. Al-A‟raf [7]: 117-122) 

 

                                                 
35

 Ibid, hlm. 230. 
36

 Ibid, hlm. 239-240. 
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Artinya: “Maka Apakah kamu mengira, bahwa Sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu 

tidak akan dikembalikan kepada kami? Maka Maha Tinggi 

Allahجل جلاله, raja yang sebenarnya; tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan 

(yang mempunyai) 'Arsy yang mulia. Dan Barangsiapa 

menyembah Tuhan yang lain di samping Allahجل جلاله, Padahal tidak 

ada suatu dalilpun baginya tentang itu, Maka Sesungguhnya 

perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang 

yang kafir itu tiada beruntung. Dan Katakanlah: "Ya Tuhanku 

berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah pemberi 

rahmat yang paling baik". 
37

 (Q.S. Al-Mu‟minun [23]: 115-118) 

 

                                   

                                  

                                   

Artinya: “Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya): "Datangkanlah 

kepadaku semua Ahli-ahli sihir yang pandai!". Maka tatkala 

Ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata kepada mereka: 

"Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan". Maka setelah 

mereka lemparkan, Musa berkata: "Apa yang kamu lakukan itu, 

Itulah yang sihir, Sesungguhnya Allahجل جلاله akan Menampakkan 

ketidak benarannya". Sesungguhnya Allahجل جلاله tidak akan 

membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-yang 

membuat kerusakan. Dan Allahجل جلاله akan mengokohkan yang benar 

dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat dosa 

tidak menyukai(nya)”.
38

 (Q.S. Yunus [10]: 79-82) 

 

                                                 
37

 Ibid, hlm. 540. 
38

 Ibid, hlm. 319. 
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Artinya: “Demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-benarnya, 

dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya 

(dari perbuatan-perbuatan maksiat), dan demi (rombongan) yang 

membacakan pelajaran. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa. 

Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya 

dan Tuhan tempat-tempat terbit matahari. Sesungguhnya Kami 

telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu bintang-

bintang, dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari Setiap 

syaitan yang sangat durhaka, syaitan syaitan itu tidak dapat 

mendengar-dengarkan (pembicaraan) Para Malaikat dan mereka 

dilempari dari segala penjuru untuk mengusir mereka dan bagi 

mereka siksaan yang kekal. Akan tetapi Barangsiapa (di antara 

mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan), Maka ia dikejar oleh 

suluh api yang cemerlang”.
39

 (Q.S. Ash-Shaffat [37]: 1-10) 

 

                           

                              

                            

 

Artinya: “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 

bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. 

Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian 

dari api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas 

kepala mereka, dengan air itu dihancur luluhkan segala apa yang 

ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). Dan untuk 

mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak ke 

luar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka 

                                                 
39

 Ibid, hlm. 717-718. 
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dikembalikan ke dalamnya. (kepada mereka dikatakan), "Rasailah 

azab yang membakar ini".
40

 (Q.S. Al-Hajj [22]: 19-22) 

 

                                    

                                  

                               

                           

                                  

     

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu 

yang mendengarkan Al-Qur‟an, Maka tatkala mereka menghadiri 

pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk 

mendengarkannya)". ketika pembacaan telah selesai mereka 

kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka 

berkata: "Hai kaum Kami, Sesungguhnya Kami telah 

mendengarkan kitab (Al-Qur‟an) yang telah diturunkan sesudah 

Musa yang membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi 

memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. Hai 

kaum Kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada 

Allahجل جلاله dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allahجل جلاله akan 

mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari azab 

yang pedih. Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang 

menyeru kepada Allahجل جلاله Maka Dia tidak akan melepaskan diri dari 

azab Allahجل جلاله di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain 

Allahجل جلاله. mereka itu dalam kesesatan yang nyata".
41

 (Q.S. Al-Ahqaf 

[46]: 29-32) 

 

                              

                                  

                              

Artinya: “Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 

(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak 

                                                 
40

 Ibid, hlm. 514-515. 
41

 Ibid, hlm. 827. 
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dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan. Maka nikmat Tuhan 

kamu yang manakah yang kamu dustakan? kepada kamu, (jin dan 

manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga Maka kamu 

tidak dapat menyelamatkan diri (dari padanya). Maka nikmat 

Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”.
42

 (Q.S. Ar-

Rahman [55]: 33-36) 

 

                             

                                 

                               

                                

                              

                     

Artinya: “Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah 

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 

disebabkan ketakutannya kepada Allahجل جلاله. dan perumpamaan-

perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 

berfikir. Dialah Allahجل جلاله yang tiada Tuhan selain Dia, yang 

mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang. Dialah Allahجل جلاله yang tiada Tuhan 

selain Dia, Raja, yang Maha Suci, yang Maha Sejahtera, yang 

Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha 

perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, 

Maha suci Allahجل جلاله dari apa yang mereka persekutukan. Dialah 

Allahجل جلاله yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang membentuk 

Rupa, yang mempunyai asmaaul Husna. bertasbih kepadanya apa 

yang di langit dan bumi. dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana”.
43

 (Q.S. Al-Hasyr [59]: 21-24) 

 

                                     

                                    

                                  

                                                 
42

 Ibid, hlm. 887. 
43

 Ibid, hlm. 919. 
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Artinya: “Katakanlah (hai Muhammad): „Telah diwahyukan kepadaku 

bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), 

lalu mereka berkata: “Sesungguhnya Kami telah mendengarkan Al 

Quran yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk kapada jalan 

yang benar, lalu Kami beriman kepadanya. dan Kami sekali-kali 

tidak akan mempersekutukan seseorangpun dengan Tuhan Kami, 

dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan Kami, Dia tidak 

beristeri dan tidak (pula) beranak. dan bahwasanya: orang yang 

kurang akal daripada Kami selalu mengatakan (perkataan) yang 

melampaui batas terhadap Allahجل جلاله, dan Sesungguhnya Kami 

mengira, bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak akan mengatakan 

Perkataan yang Dusta terhadap Allahجل جلاله”. Dan bahwasanya ada 

beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan 

kepada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu menambah 

bagi mereka dosa dan kesalahan. Dan sesungguhnya mereka (jin) 

menyangka sebagaimana persangkaan kamu (orang-orang kafir 

Mekah), bahwa Allahجل جلاله sekali-kali tidak akan membangkitkan 

seorang (rasul)pun, dan sesungguhnya Kami telah mencoba 

mengetahui (rahasia) langit, maka Kami mendapatinya penuh 

dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api, dan 

sesungguhnya Kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di 

langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi 

sekarang barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan 

(seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai 

(untuk membakarnya)”.
44

 (Q.S. Al-Jin [72]: 1-9) 

 

                                   

                                    

                                      

                                  

                                                 
44

 Ibid, hlm. 983-984.  
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Artinya: “Demi langit yang mempunyai gugusan bintang. Dan hari yang 

dijanjikan. Dan yang menyaksikan dan yang disaksikan. Binasa 

dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, yang berapi 

(dinyalakan dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk di 

sekitarnya, sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat 

terhadap orang-orang yang beriman. Dan mereka tidak menyiksa 

orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin 

itu beriman kepada Allahجل جلاله yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, 

Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, dan Allahجل جلاله Maha 

menyaksikan segala sesuatu. Sesungguhnya orang-orang yang 

mendatangkan cobaan kepada orang-orang yang mukmin laki-laki 

dan perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, Maka bagi 

mereka azab Jahannam dan bagi mereka azab (neraka) yang 

membakar. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal-amal yang saleh bagi mereka surga yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai; Itulah keberuntungan yang 

besar. Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras. 

Sesungguhnya Dia-lah yang menciptakan (makhluk) dari 

permulaan dan menghidupkannya (kembali). Dia-lah yang Maha 

Pengampun lagi Maha Pengasih, yang mempunyai 'Arsy, lagi 

Maha mulia, Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya. 

Sudahkah datang kepadamu berita kaum-kaum penentang, (yaitu 

kaum) Fir'aun dan (kaum) Tsamud? Sesungguhnya orang-orang 

kafir selalu mendustakan, padahal Allahجل جلاله mengepung mereka dari 

belakang mereka. Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al 

Quran yang mulia, yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh”.
45

 

(Q.S. Al-Buruj [85]: 1-22) 
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Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Allahجل جلاله, yang Maha Esa. Allahجل جلاله adalah 

Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada 

beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun 

yang setara dengan Dia".
46

 (Q.S. Al-Ikhlas [112]:1-4) 

 

                                     

                       

Artinya: “Katakanlah: „Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai 

subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam 

apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang 

sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan 

pendengki bila ia dengki‟”.
47

 (Q.S. Al-Falaq [113]: 1-5) 

 

                                    

                        

Artinya: “Katakanlah: „Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan 

menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. Dari 

kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang 

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) 

jin dan manusia‟”.
48

 (Q.S. An-Nas [114]: 1-6) 

 

Ayat-ayat ruqyah ini akan berpengaruh pada jin yang ada didalam 

tubuh manusia saat dibacakan oleh peruqyah. Fungsinya untuk mengusir dan 

menjauhkan jin sehingga mereka keluar dari jasad sebelum ia bereaksi dan 

berbicara, jika ini terjadi maka Allahجل جلاله telah menghindarkan kita dari tipuan 

mereka. Dan juga dapat menarik dan menghadirkan jin dengan mengguncang 

jin dalam jasad dan memaksanya untuk bereaksi, berbicara kepada kita, jika 

ini terjadi maka hadapilah dengan tenang, dan jangan mempercayai omongan 

jin karena mereka adalah pendusta. 
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I. Tinjuan Umum Mengenai Penyakit Non Medis 

1. Pengertian Penyakit Non Medis 

Penyakit non medis adalah penyakit- penyakit yang tidak dapat 

ditemukan penyebab sebenarnya oleh ilmu pengobatan barat, baik 

menggunakan diagnosa, peralatan laboratorium, maupun evaluasi kejiwaan.
49

 

Terkadang memang sulit membedakan antara penyakit medis dan non medis, 

karena gejala-gejala yang dirasakan sama, tapi kita bisa mengetahuinya saat 

setelah proses pengobatan. Apabila seorang pasien menderita penyakit medis 

tentu saja akan cepat sembuh dengan pengobatan medis karena ilmu 

pengetahuan dan teknologi bidang kedokteran telah mencapai tingkat 

kemajuan yang luar biasa. Tetapi jika dengan pengobatan medis tidak juga 

bisa sembuh karena tidak bisa diagnosa penyakitnya dengan tepat, kadang-

kadang hasil diagnosanya berubah-ubah, sehingga pengobatan medis tidak 

membawa hasil apa-apa.
50

  

Menurut Jusuf Hakim dalam bukunya yang berjudul “Mendiagnosis 

Penyakit Non Medis: Sebuah Kajian dan Metode Terapi Alif” mengatakan: 

“Penyebab utama dari penyakit non medis adalah pada jiwa manusia, bukan 

pada fisik/jasadnya. Jiwa-jiwa sekunder yang konflik satu dengan yang lain, 

atau kelompok satu dengan yang lain akan menimbulkan sakit pada jiwa 

pertama. Demikian pula halnya apabila jiwa-jiwa sekunder seseorang disiksa, 

maka akan diderita oleh jiwa pertama, membuat jiwa menjadi sakit. Jiwa 

pertama yang sakit ini akan dirasakan oleh si penderita. Apabila jiwa pertama 

yang sakit ini memerintahkan sel atau kelenjar dalam tubuh si penderita, 

maka akan menjadi penyakit, misalnya memproduksi sesuatu yang 

bermasalah bagi tubuh seperti tumor dan kanker, memproduksi sesuatu yang 

melebihi apa yang dibutuhkan tubuh seperti pada penderita penyakit gula, 

atau menghentikan produksi sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh tubuh. Apa 

yang diderita oleh jasadnya hanya efek dari perintah dari jiwa pertama yang 
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sakit. Pengobatan dengan apapun yang hanya mencoba menangani jasad, 

tidak akan bisa menyembuhkan penyakit non medis ini.”
51

 

Menurut Syaikh Wahid Abdussalam Bali dalam bukunya menjelaskan 

bahwa penyakit non medis ini juga berasal dari jin, dan banyak menimpa 

orang yang berjiwa buruk dan keji. Karena jin itu menganggap bahwa orang 

tersebut pantas dirasukinya maupun karena orang telah menyakiti jin ini.
52

 

Maka dalam hal ini kita sebagai muslim harus memperkuat iman dengan 

mendekatkan diri kepada Allah جل جلاله dan memperbanyak amal ibadah shaleh 

agar kita terhindar dari gangguan jin. 

Salah satu contoh penyakit non medis seperti ketika seseorang 

mengeluh mengalami sakit pada sebagian tubuhnya yang terasa seperti 

terbakar, padahal jika dilihat dengan mata telanjang keadaan tubuhnya tidak 

ada masalah dan nampak baik-baik saja. Setelah dia berkonsultasi ke dokter 

dan menjalani berbagai pemeriksaan, lalu hasilnya baik tidak ada masalah 

dengan tubuhnya, akan tetapi dia semakin lama semakin merasakan sakit 

pada tubuhnya.  

Pada kondisi seperti ini, kemungkinan besar ada pihak lain yang dengan 

sengaja mengirimkan rasa sakit itu kepada pasien, inilah yang dimaksud 

dengan penyakit non medis. Si pasien merasakan sakit pada tubuhnya tetapi 

saat di periksa oleh dokter hasilnya baik-baik saja dan tidak ada masalah 

apapun. Kasus seperti ini sama sekali tidak ada cara yang dikenal di ilmu 

kedokteran untuk menangani masalah seperti ini. 

2. Jenis-jenis Penyakit Non Medis 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, penyakit non-medis dinilai 

dari penyebabnya, bukan dari gejalanya. Penyakit non-medis dapat 

diklasifikasikan atas 3 kategori:
53

 

a. Serangan energi yang bersifat langsung: Energi yang dikirimkan oleh 

penyerang, langsung diarahkan ke tubuh target. Di budaya Indonesia, 
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serangan jenis ini biasa disebut sebagai “Santet” dan biasanya bertujuan 

untuk merusak kondisi kesehatan target, sehingga target menjadi sakit-

sakitan, bahkan meninggal. 

b. Serangan energi yang bersifat tidak langsung. Biasanya energi 

dimasukkan ke suatu benda yang kemudian diletakkan tidak jauh dari 

lokasi target biasa beraktifitas atau beristirahat. Terkadang malah diisi 

ke makanan atau minuman yang kemudian diberikan pada target. Ada 

juga kemungkinan bahwa energi diisi ke benda yang berhubungan 

langsung dengan target, misalnya rambut, potongan kuku, pakaian 

bekas,dll. Di budaya Indonesia, serangan jenis ini biasa disebut sebagai 

“Guna-guna” dan biasanya bertujuan untuk mengacaukan kehidupan 

target dalam jangka panjang. Versi guna-guna yang bertujuan membuat 

target merasa seakan-akan jatuh cinta biasa disebut sebagai “Pelet”.  

c. Gangguan yang dilakukan oleh makhluk fisik yang hidup di planar 

bawah. Keberadaan ini tidak hanya apa yang bisa terlihat oleh kita saja. 

Keseluruhan alam semesta yang kita kenal ini sebenarnya tidak lebih 

dari satu planar saja. Analogi yang paling tepat untuk ini adalah kanal 

siaran televisi, dimana masing-masing kanal siaran berisi “dunia” 

tersendiri dan normalnya antara kanal tidak saling berinterferensi 

karena frekuensi antara keduanya berbeda lumayan jauh. Akan tetapi 

terkadang karena ada kerusakan peralatan atau karena disengaja, siaran 

dari dua kanal yang berbeda bisa tampil bertabrakan atau bersebelahan 

di layar yang sama.
54

 

Planar keberadaan pada prinsipnya sama seperti kanal siaran. Setiap 

planar keberadaan berisi satu alam semestanya sendiri dan masing-masing 

planar memiliki frekuensi sendiri sehingga normalnya tidak saling 

berbenturan. Akan tetapi terkadang karena masalah atau karena kesengajaan, 

bisa terjadi persinggungan atau bahkan perpindahan objek-objek yang berada 

di satu planar ke planar lain.
55
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Dalam konteks gangguan yang dibahas, pihak yang berada di planar ini 

mengadakan perjanjian dengan makhluk fisik yang berada di planar bawah 

agar makhluk tersebut menggunakan kemampuannya untuk melakukan 

interferensi kepada target. Karena gangguan dilakukan dari planar yang 

frekuensinya lebih rendah, ketika mencapai target, gangguan tersebut 

mengalami perubahan frekuensi, yakni meningkat. Akibat perubahan 

frekuensi ini, segala sesuatu yang berasal dari planar bawah akan menjadi 

lebih “renggang” setelah sampai ke planar ini.
56

 

Contohnya kalau dari planar bawah ditimpukkan sebuah kerikil 

melintas ke planar ini, ketika sampai diplanar ini, kerikil itu akan berubah 

bentuk menjadi semacam plasma yang wujudnya berada antara fisik dan 

energi. Ketika membentur suatu objek di planar ini, misalnya tubuh target, 

maka plasma tersebut akan mengakibatkan rasa sakit yang hampir sama 

seperti kena timpukan kerikil biasa, akan tetapi plasma tersebut akan 

berhamburan setelah terbentur, dengan sebagian kecil mungkin akan masuk 

ke dalam tubuh target dan memicu pertumbuhkan tumor, sedangkan sisanya 

perlahan akan turun kembali frekuensinya dan perlahan menjadi butiran pasir 

kembali di planar bawah.
57

 

Di budaya Indonesia, serangan jenis ini biasa disebut sebagai “Kiriman 

jin” dan jika terjadi ada pecahan plasma yang masuk ke dalam tubuh atau 

makhluk parasit dalam wujud plasma masuk ke dalam tubuh, akan disebut 

sebagai “Ketempelan”
58

 

Dalam buku Ruqyah Jin, Sihir & Terapinya karya Syaikh Abdussalam 

Bali memaparkan jenis jenis gangguan jin yang termasuk penyakit non medis 

adalah: 

a. Gangguan secara menyeluruh. Jin mengganggu (menguasai) seluruh 

tubuhnya, seperti orang yang menderita kelumpuhan.  

b. Gangguan secara persial. Jin hanya menguasai salah satu anggota tubuh 

saja, seperti lengan, kaki, lisan dan sebagainya. 
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c. Gangguan secara berkesinambungan. Jin menetap dalam tubuhnya 

dalam tempo yang cukup lama. 

d. Gangguan pada bagian tertentu. Gangguan ini hanya berlangsung 

beberapa menit saja, seperti orang yang tertekan atau terhimpit.
59

 

3. Penyebab Gangguan Non Medis 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Terkadang gangguan jin 

kepada manusia disebabkan karena syahwat, hawa nafsu dan rasa cintanya 

yang mendalam kepada orang yang dirasukinya, sebagaimana yang terjadi 

pada manusia. Bahkan kadang-kadang terjadi pernikahan antara manusia dan 

jin sehingga hasil pernikahan tersebut ada yang memperolehi anak. Fenomena 

ini sudah terjadi. Para Ulama pun juga telah berbicara mengenai hal itu. 

Namun, mayoritas di antara para ulama menganggap makruh pernikahan 

yang terjadi antara manusia dan jin.”
60

 

Terkadang gangguan jin juga terjadi karena kebencian dan balas 

dendam mereka. Hal ini bisa jadi disebabkan karena sebagian manusia 

membenci mereka, atau jin-jin tersebut mengira bahwa manusia sengaja 

menyakiti mereka dengan membuang air kecil (kencing), menyiram air panas, 

atau membunuh sebagian dari mereka. Sekalipun manusia tidak mengetahui 

hal tersebut, fenomena seperti inilah yang banyak terjadi, bahkan lebih 

banyak lagi.
61

 

Ada juga jin dan setan yang bodoh dan suka berbuat zalim, sehingga 

mereka akan membalas perbuatan manusia dengan balasan yang lebih keras 

dari yang tidak seharusnya diterimanya. Terkadang mereka menyakiti 

manusia karena ingin bermain-main dengannya atau berbuat jahat kepadanya, 

sebagaimana yang terjadi di kalangan manusia.
62

  

Beliau melanjutkan, “Jika gangguan jin dan setan kepada manusia 

terjadi karena sebab yang pertama, berarti hal itu merupakan sebuah kekejian 
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yang diharamkan Allahجل جلاله SWT, sebagaimana juga diharamkan kepada 

manusia, meskipun satu pihak menyukainya. Lalu bagaimana pula kalau 

salah satu pihak tidak menyukainya. Tentunya hal ini adalah sebuah 

perbuatan yang keji lagi zalim yang nyata.  

Karena itu, bangsa jin dan setan harus diberitahu tentang hal ini, supaya 

mereka menyadari bahwa hal itu merupakan perbuatan yang keji itu adalah 

dilarang dan akan membawa permusuhan. Supaya dakwah juga tersampaikan 

kepada mereka, agar mereka juga tahu bahwa orang itu menghukumi mereka 

dengan hukum Allahجل جلاله dan Rasul-Nya yang telah diutus-Nya, kepada dua 

jenis makhluk ini (manusia dan jin).
63

 

Jika manusia tidak mengetahuinya, hendaklah mereka memberitahu 

bangsa jin bahwa orang ini sama sekali tidak tahu. Orang yang tidak sengaja 

melakukan kezaliman, tidak berhak mendapatkan hukuman. Jika orang 

tersebut melakukan perbuatan itu di rumah atau daerah kekuasaannya, maka 

dia berhak melakukan di situ apa saja yang diperbolehkan untuknya.  

Bangsa jin tidak berhak tinggal di daerah kekuasaan manusia tanpa 

keizinan mereka, tetapi tempat tinggal bangsa jin adalah di tempat-tempat 

yang tidak dimiliki manusia, seperti di tanah-tanah kosong dan 

bangunanbangunan yang sudah hancur. 

Jika jin menzalimi manusia mereka harus diberitahu hukum dan azab 

Allahجل جلاله dan rasul-Nya, serta disampaikan dakwah kepada mereka, dan 

diperintahkan mereka untuk melakukan kebaikan serta dicegah mereka dari 

kemungkaran sebagaimana yang diperlakukan kepada manusia. Sebab Allahجل جلاله 

SWT berfirman: 

                                        

               
Artinya: “Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allahجل جلاله), Maka 

Sesungguhnya Dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; 

dan Barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia tersesat bagi 
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(kerugian) dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat 

memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan meng'azab sebelum 

Kami mengutus seorang rasul”.
64

 (Q.S. Al-Isra‟ [17]: 15) 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab jin dan setan 

mengganggu manusia yang bisa mengakitabkan penyakit non medis terjadi 

karena ada jin yang mencintai seseorang (manusia), baik jin lelaki mencintai 

perempuan (manusia), maupun jin perempuan mencintai lelaki (manusia). 

Lalu, ada manusia yang menzalimi jin, baik dengan menyiramkan air panas, 

membunuh sebagian dari mereka atau yang lainnya. Dan yang terakhir, ada 

jin berbuat zalim kepada manusia, seperti ketika ia merasuki manusia tanpa 

sebab. Tetapi merasuki manusia tidaklah mudah dilakukan oleh jin, kecuali 

jika seseorang manusia dalam salah satu keadaan dari empat keadaan, yaitu: 

a. Ketika sedang marah dengan meluap-luap. 

b. Ketika sedang merasa takut yang bersangatan. 

c. Ketika sedang memperturutkan hawa nafsu syahwatnya. 

d. Ketika sedang lalai sehingga ia merasa lena dengan keadaan begitu.
 65

 

J. Tinjauan Umum Mengenai Living Qur’an 

1. Pengertian Living Qur’an 

Al-Qur‟an merupakan mukjizat dan juga sebagai pedoman umat Nabi 

Muhammad  dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya. Fenomena  صلى الله عليه وسلم

interaksi masyarakat muslim terhadap al-Qur‟an dalam ruang-ruang sosial 

ternyata sangat dinamis dan variatif. Sebagai bentuk resepsi sosio-kultural, 

apresiasi dan respons umat Islam terhadap al-Qur‟an memang sangat 

dipengaruhi oleh cara berfikir, kognisi sosial, dan konteks yang mengitari 

kehidupan mereka. Nah, berbagai bentuk dan model praktik resepsi dan 

respon masyarakat dalam memperlakukan dan berinteraksi dengan al-Qur‟an 

itulah yang disebut dengan living Qur’an.
66
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Kata living itu sendiri diambil dari bahasa Inggris yang dapat memiliki 

arti ganda. Arti pertama yaitu “yang hidup” dan arti kedua adalah 

“menghidupkan”. Dalam bahasa Arab disebut dengan istilah al-hayy dan 

ihya’. Dalam hal ini living Qur’an dapat diartikan menjadi al-Qur’an al-hayy 

dan ihya’ al-Qur’an.
67

 Dengan demikian, secara bahasa living Qur’an 

merupakan al-Qur‟an yang hidup atau menghidupkan al-Qur‟an. 

Pengertian living Qur’an secara istilah adalah suatu upaya untuk 

memperoleh pengetahuan yang kokoh dan meyakinkan dari suatu budaya, 

praktik, tradisi, ritual, pemikiran, atau perilaku hidup di masyarakat yang 

diinspirasi dari sebuah ayat al-Qur‟an atau hadis Nabiصلى الله عليه وسلم.
 68

 Contohnya seperti 

saat al-Qur‟an dibaca untuk dijadikan sebagai pengobatan, ayat-ayat al-

Qur‟an yang dipakai saat acara wirid atau zikir secara rutin dan diadakan di 

tempat-tempat ibadah bahkan di rumah-rumah, ayat-ayat al-Qur‟an yang 

digunakan sebagai bacaan dalam tradisi yang secara rutin dilakukan dan lain-

lainnya. 

Dapat disimpulkan living Qur’an adalah sebuah kajian ilmiah tentang 

praktik dan respon masyarakat dalam berinteraksi dengan al-Qur‟an atau 

berbagai peristiwa sosial mengenai kehadiran al-Qur‟an atau keberadaan al-

Qur‟an di sebuah komunitas muslim tertentu. 

2. Objek Kajian Living Qur’an 

Sebuah bidang ilmu tidak akan dapat berwujud tanpa adanya objek 

kajian. Objek kajian living Qur’an dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kategori, yaitu objek material dan objek formal:. 

a. Objek Material 

Setiap disiplin ilmu haruslah memiliki objek yang dijadikan 

sebagai sasaran kajian dan keilmuan. Ada objek material ada pula objek 

formal.  Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, kita dapat 

memahaminya lewat beberapa contoh objek keilmuan lain, seperti 

objek material ilmu Psikologi adalah gejala-gejala kejiwaan. Ilmu 

                                                 
67

 Ahmad Ubaydi Hasbillah,  Ilmu Living…, hlm. 20. 
68

 Ahmad Ubaydi Hasbillah,  Ilmu Living…, hlm. 22. 



34 

 

 

Teologi memiliki objek Tuhan dan risalah-Nya. Ilmu Bahasa memiliki 

objek kata, bunyi, dan simbol. Dan ilmu al-Qur‟an memiliki objek 

Kalam Allah .dan Mushaf  جل جلاله
69

  

Dari sini dapat dijelaskan bahwa objek material ilmu living 

Qur’an adalah perwujudan pemaknaan-pemaknaan tersebut di 

kehidupan sehari-hari dalam bentuknya yang non-teks. Bisa berupa 

gambar, multimedia, atau karya budaya, maupun berbentuk pemikiran 

yang kemudian berwujud lelaku dan perilaku manusia.
70

 

b. Objek Formal 

Selanjutnya objek material tersebut tak akan memberikan 

informasi keilmuan yang matang jika tidak disertai dengan objek 

formal. Dalam ilmu Tafsir al-Qur‟an, ada yang menggunakan 

pendekatan atau cara pandang kebahasaan (tahlili) untuk mengunggkap 

makna ayat yang menjadi objek meterialnya. Ada pula yang 

menggunakan pendekatan analisa perbandingan (muqaran) sebagai 

cara untuk menyimpulkan makna ayat. Ada pula yang menggunakan 

pendekatan tematik (maudhu’i) untuk menyimpulkan makna ayat. Ada 

pula  mufassir  yang menggunakan psikologi untuk mengungkap makna 

ayat. Ada pula yang menggunakan cara pandang sosiologi 

(kemasyarakatan) untuk mengetahui makna ayat. Tahlili, muqaran, 

maudhu’i, psikologi dan sosiologi dalam penjelasan di atas adalah 

contoh objek formal dalam ilmu tafsir.
71

 

Sementara itu, objek formal kajian living Qur’an adalah sudut 

pandang menyeluruh tentang perwujudan ayat al-Qur‟an dalam 

bentuknya non teks. Ketika sebuah ayat dibaca dari sudut pandang 

sosiologi (kemasyarakatn), karena memang objek material yang dikaji 

adalah prilaku masyarakat dalam menggunakan atau merespon ayat al-

Qur‟an, maka hal itu dapat disebut living Qur’an. 
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Jadi objek formal ilmu living Qur’an adalah sudut pandang 

keilmuan yang digunakan untuk membaca objek-objek material dapat 

berupa sosiologi, seni, budaya, sains, teknologi, antropologi, psikologi 

dan sebagainya. Yang jelas, objek formal ilmu living Qur‟an tidak yang 

bersifat pernaskahan atau tekstual, melainkan kebendaan, 

kemasyarakatan, dan kemanusiaan.
 72

 

K. Tinjauan Kepustakaan 

Penelitian maupun karya tulis yang bersangkutan dengan kajian living 

Qur’an masih sangat jarang dilakukan. Akan tetapi, dari literatur yang penulis 

analisis untuk memperdalam kajian ini, penulis menemukan beberapa literatur 

yang mengkaji penelitian yang berkaitan dengan masalah ruqyah telah dilakukan 

oleh beberapa akademisi dan pengkajian di bidang studi living Qur’an. Namun 

belum ditemukan sebuah penelitian spesifik mengenai pembacaan ayat-ayat 

ruqyah dalam pengobatan studi living Qur’an. Adapun judul penelitian yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Tesis yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Ayat-Ayat Al-Quran Sebagai 

Ruqyah Di Ruqyah Bekam Center Klaten”.
 73

 Dalam tesis ini penulis 

membahas keefektifitas penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam ruqyah yang 

dipraktikan di Ruqyah Bekam Center Klaten, dan konsep dasar penggunaan 

ayat-ayat Al Qur‟an dalam ruqyah yang dipraktikan di Ruqyah Bekam Center 

Klaten. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan/ field research. 

Adapun perbedaannya, penulis membahas bagaimana bentuk pelaksanaan 

pengobatan penyakit non medis dengan menggunakan ayat-ayat ruqyah di 

Subulussalam dan bagaimana dampak ayat-ayat ruqyah terhadap pasien yang 

terkena penyakit non medis di Subulussalam.  

2. Skripsi yang berjudul “Terapi Al-Qur‟An Dengan Metode Ruqyah 

Syar’iyyah Dalam Penyembuhan Gangguan Psikis Di Rumah Ruqyah Solo”.
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74
 Skripsi ini hanya membahas tentang bagaimana pelaksanaan terapi al-

Qur‟an dengan metode ruqyah syar’iyyah dalam penyembuhan gangguan 

psikis di Rumah Ruqyah Solo. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan/ 

field research. Adapun perbedaannya, penulis tidak hanya meneliti tentang 

bentuk pelaksanaan pengobatan penyakit non medis menggunakan ayat-ayat 

ruqyah di Subulussalam saja, tetapi juga sekaligus meneliti dampak ayat-ayat 

ruqyah terhadap pasien yang terkena penyakit non medis di Subulussalam. 

3. Jurnal yang berjudul “Terapi Ruqyah dalam Pemulihan Kesehatan Mental”.
75

 

Penelitian tersebut membahas tentang apa yang melatarbelakangi pasien 

melakukan terapi ruqyah, prosesnya dan dampak yang terjadi pada mental 

pasien. Sedangkan penelitian yang diteliti penulis yaitu tentang bentuk 

pelaksanaan pengobatan penyakit non medis dengan menggunakan ayat-ayat 

ruqyah di Subulussalam dan dampak ayat-ayat ruqyah terhadap pasien yang 

terkena penyakit non medis di Subulussalam, penelitian ini tidak hanya 

membahas dampak pada mental pasien saja tetapi dampak pada pasien yang 

terkena penyakit non medis baik seperti sihir maupun gangguan jin. 

4. Jurnal yang berjudul “Penerapan Sunnah Nabi Shallallahualaihi Wasallam, 

Ruqyah Syar’iyyah Di Klinik Surabaya Ruqyah Center”.
76

 Penelitian tersebut 

membahas tentang praktik ruqyah syar’iyyah di Klinik Surabaya Ruqyah 

Center. Sedangkan penelitian yang diteliti penulis yaitu tentang bentuk 

pelaksanaan pengobatan penyakit non medis dengan menggunakan ayat-ayat 

ruqyah di Subulussalam dan dampaknya terhadap pasien yang terkena 

penyakit non medis di Subulussalam. 
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5. Jurnal yang berjudul “Hadis-Hadis Ruqyah Dan Pengaruhnya Terhadap 

Kesehatan Mental”.
77

 Penelitian tersebut membahas tentang definisi ruqyah 

dalam hadits Nabi, dan ayat -ayat serta doa -doa yang digunakan pada saat 

ruqyah. Bahkan menjelaskan adanya unsur kapitalis serta pengaruh ruqyah 

terhadap kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan metode library 

risearch dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan analisis kritik sosio-

historis untuk memahami hadis Nabi. Sedangkan penelitian yang diteliti 

penulis yaitu tentang bentuk pelaksanaan pengobatan penyakit non medis 

dengan menggunakan ayat-ayat ruqyah di Subulussalam dan dampak ayat-

ayat ruqyah terhadap pasien yang terkena penyakit non medis di 

Subulussalam. Jenis penelitian yang penulis teliti adalah penelitian lapangan/ 

field research. 

Dari kajian-kajian yang telah dipaparkan tentang pengobatan menggunakan 

ayat-ayat al-Qur‟an, penulis mencermati bahwa penjelasan tentang bentuk praktik 

pengobatan penyakit non medis menggunakan ayat-ayat ruqyah, dan juga 

menguraikan dan menjelaskan alasan peruqyah menekankan beberapa ayat dalam 

pelaksanaan pengobatan penyakit non medis di Subulussalam ini berbeda 

penjelasannya dari kajian-kajian di atas dan juga kajian-kajian di atas berbeda 

lokasinya dengan lokasi yang penulis teliti. Oleh karena itu penulis ingin 

membahas kajian ini lebih lanjut agar adanya pengkajian sedemikian rupa 

sehingga lebih jelas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan data-data yang 

ditemukan di lapangan
78

 terkait praktik pengobatan penyakit non medis dengan 

menggunakan ayat-ayat ruqyah di Subulussalam. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan melalui penelitian lapangan yang berbasis data-data lapangan yang 

terkait dengan subjek dan objek penelitian ini. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Lokasi penelitian ini dilakukan di 

tempat praktik pengobatan ruqyah syar’iyyah yang bernama Subulussalam di Jl. 

Fajar Ujung, Gg. Cendana, Kel. Labuh Baru, Kec. Payung sekaki. Salah satu 

alasan penulis menjadikan Subulussalam sebagai lokasi penelitian ini karena 

melihat bahwa Subulussalam ini menggunakan metode ruqyah syar’iyyah dalam 

pengobatan non medis. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah semua bagian atau anggota dari objek yang akan 

diamati. Populasi bisa berupa orang, benda, objek, peristiwa, atau apa pun 

yang menjadi objek dari survei kita.
79

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan pasien di Subulussalam yang berjumlah 400 orang.
80
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2.  Sampel 

Sampel adalah sebagian dari unsur yang terdapat dalam populasi yang 

digunakan untuk penelitian.
81

 Menurut Suharsimi Ari Kunto, “bila 

populasinya lebih dari 100 maka boleh diambil antara 10-15 % atau 20-25 % 

tergantung pertimbangan tertentu”. Dari 400 jumlah populasi, sampel dalam 

penelitian ini diambil 10% dari jumlah keseluruhan populasi (keseluruhan 

pasien) 400 x 10 % = 40, jadi sampel dalam penelitian ini adalah 40 orang 

dari keseluruhan pasien di Subulussalam, dengan menggunakan teknik 

random sampling yaitu pengambilan anggota sampel yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
82

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah pembina, 

praktisi/peruqyah dan pasien di Subulussalam. Sedangkan objek penelitian ini 

adalah bentuk pelaksanaan pengobatan penyakit non medis menggunakan ayat-

ayat ruqyah dan dampak ayat-ayat ruqyah terhadap pasien yang terkena penyakit 

non medis.  

E. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh. 

Apabila peneliti menggunakan angket dalam pengumpulan datanya, maka sumber 

data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan.
83

 

Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi:  

1. Data primer 

Sumber data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung di lapangan 

oleh orang yang melakukan penelitian untuk memperoleh jawaban atas 

masalah penelitian yang sedang dikaji.
84
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Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah pendiri 

Subulussalam yang bernama ustad Abu Sulaiman Malik, peruqyah di 

Subulussalam dan pasien Subulussalam. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh dari sumber pertama.
85
 

Bisa disebut juga sebagai data bantuan dalam memudahkan penelitian ini.  

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data sekunder dari buku pustaka 

yang menulis tentang living Qur’an dan pengobatan menggunakan ayat al-

Qur‟an, baik teori maupun praktik. Selain itu juga ada beberapa dokumen 

berupa foto-foto dokumentasi, dokumentasi kegiatan dan lain sebagainya. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai penelitian kualitatif, maka teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan oleh penulis adalah observasi, interview, dan dokumentasi: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan dan 

non-partisipan. Observasi partisipan yang penulis lakukan ditujukan dilokasi 

penelitian, yaitu di markas Subulussalam. Selain itu penulis ikut dalam proses 

kegiatan praktik pengobatan, dengan cara ini penulis akan mendapatkan 

informasi dengan mengamati proses pengobatan penyakit non medis 

menggunakan ayat-ayat ruqyah tersebut. 

Adapun observasi non-partisipan penulis melakukan dengan cara 

pengamatan terhadap buku-buku rujukan yang masih terkait dengan 

pengobatan menggunakan ayat-ayat ruqyah. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara terbuka 

kepada pihak Subulussalam dan pasien. Pewawancara tidak terikat pada 

bentuk pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa, melainkan ia bebas 

mengembangkan wawancaranya dengan responden sejauh ada relevansinya 
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dengan topik penelitian. Keuntungan dari jenis wawancara ini pewawancara 

dapat menggali informasi sebanyak dan sedetail mungkin. Wawancara ini 

juga dilakukan dengan kondisi subjek menyadari dan tahu tujuan wawancara.   

3. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 

mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden (orang 

yang memberikan tanggapan). Ada beberapa jenis pertanyaan yang dapat 

diajukan dalam pembutan angket, yaitu:
86

  

a. Pertanyaan Tertutup 

Untuk pertanyaan jenis ini, pilihan jawaban sudah ditentukan 

seluruhnya terlebih dahulu, responden tidak diberi kesempatan untuk 

memberikan jawaban yang lain.  

b. Pertanyaan Terbuka 

Untuk pertanyaan jenis ini kemungkinan jawaban tidak diberikan 

sama sekali terlebih dahulu. Responden diberikan sepenuhnya untuk 

mengemukakan pendapatnya masing-masing.  

c. Pertanyaan Semiterbuka 

Untuk pertanyaan jenis ini sudah tersusun, tetapi kepada responden 

masih diberi kesempatan untuk memberikan jawaban yang lain. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket jenis pertanyaan 

terbuka, dengan cara menyebarkan sejumlah daftar pertanyaan kepada pasien 

di Subulussalam. 

4. Dokumentasi 

Adapun metode dokumentasi yang penulis gunakan adalah untuk 

mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema penelitian, seperti buku-

buku atau jurnal yang relevan dengan penelitian. Kemudian foto-foto atau 

rekaman video praktik pengobatan yang dapat dijadikan sebagai rujukan guna 

memperkaya daya temuan.  
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Metode dokumentasi ini dapat digunakan secara bersamaan  dalam satu 

penelitian. Karena metode-metode tersebut sifatnya adalah saling 

melengkapi.
87

 

G. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan penulis adalah analisa deskriptif 

Kualitatif. Analisa deskriptif kualitatif adalah menganalisi data yang telah 

dikumpulkan kemudian dijelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat 

dianalisa secara utuh dan dipahami secara jelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan observasi penelitian yang penulis dapatkan dilapangan, 

kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Didalam pelaksanaan pengobatan penyakit non medis dengan menggunakan 

metode ruqyah syar’iyyah ditemukan berbagai macam tahap, seperti tahap 

sebelum pengobatan, tahap proses pengobatan, dan tahap setelah pengobatan. 

Kemudian di Subulussalam ini terdapat penanganan khusus terhadap pasien 

setelah melakukan ruqyah syar’iyyah, yaitu memberikan solusi kepada pasien 

terhadap masalahn yang ia hadapi. Kemudian memberikan dorongan serta 

motivasi kepada pasien untuk menjadikan dirinya merubah kualitas 

kehidupan yang lebih baik. Sehingga pasien dapat lebih memahami intensitas 

pemahaman tentang Islam agar pasien dapat melakukan ruqyah secara 

mandiri. 

2. Pengobatan ruqyah syar’iyyah di Subulussalam ini merujuk kepada ruqyah 

yang sesuai dengan tuntunan syari‟at yaitu dengan metode terapi al-Qur‟an. 

Respon yang dialami pasien setelah dilakukannya ruqyah syar’iyyah ini 

merupakan bentuk dari upaya peruqyah dalam menerapkan berbagai macam 

tahap dalam proses pengobatan terhadap pasien. Sehingga pasien bisa 

merasakan langsung efek dan perubahan terhadap dirinya. 

B. Saran 

Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi peruqyah Subulussalam sudah sangat bagus dalam menangani pasien, 

diharapkan pendokumentasian data-data pasien bisa dicatat untuk data di 

Subulussalam. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya agar dapat membahas masalah penyakit non medis 

secara khusus yang didapat dari kasus yang dialami pasien dengan 

menggunakan studi kasus, agar penyakit penyakit non medis lainnya dapat 

dipahami secara sempurna. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/Tanggal  : Senin, 1 Juni 2020 

Objek Observasi : Peruqyah dan pasien Subulussalam 

Instalasi Penelitian : Subulussalam 

Tempat Penelitian : Jl. Fajar Ujung, Gg. Cendana, Kel. Labuh  

Baru,Kec.Payung sekaki 

 Dalam pengamatan (Observasi) yang dilakukan adalah mengamati 

bagaimana bentuk pelaksanaan pengobatan menggunakan ayat-ayat ruqyah dalam 

pengobatan penyakit non medis di Subulussalam maupun dampak ayat-ayat 

ruqyah terhadap pasien yang terkena penyakit non medis, meliputi: 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai bentuk pelaksanaan 

pengobatan menggunakan ayat-ayat ruqyah dalam pengobatan penyakit non medis 

di Subulussalam maupun dampak ayat-ayat ruqyah terhadap pasien yang terkena 

penyakit non medis. 

B. Aspek yang diamati 

1. Mengamati secara langsung bagaimana bentuk pelaksanaan pengobatan 

menggunakan ayat-ayat ruqyah dalam pengobatan penyakit non medis di 

Subulussalam. 

2. Mengamati secara langsung bagaimana dampak ayat-ayat ruqyah terhadap 

pasien di Subulussalam. 



 

 

HASIL OBSERVASI 

Pelaksanaan observasi 

Hari/Tanggal  : Senin, 1 Juni 2020 

Objek Observasi : Keterlibatan peruqyah dan pasien Subulussalam dalam 

pengobatan penyakit non medis menggunakan ruqyah 

syar’iyyah. 

Nama Peneliti  : Vanytrihazhiyah 

Tempat Observasi : Markas besar Subulussalam 

Observasi di mulai pada hari Senin tanggal 1 Juni 2020 pada pukul 14.00 

WIB di markas besar Subulussalam jalan Fajar Ujung, Gg. Cendana, Kel. Labuh 

Baru, Kec. Payung sekaki. Penulis ikut langsung mengamati pelaksanaan 

pengobatan menggunakan metode ruqyah syar’iyyah dalam pengobatan penyakit 

non medis ini. 

Selama kurang lebih 1 bulan penulis melaksanakan observasi dengan 

melihat, menilai dan mencari tahu apa-apa saja yang dilaksanakan dalam 

pengobatan penyakit non medis, bagaimana pelaksanaannya dan apa saja yang 

dibaca saat proses pengobatan.  

Penulis juga mengamati teknik peruqyah Subulusssalam dalam tahap proses 

pengobatan dan pemulihan terhadap pasien. Pengamatan ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana dampak yang dirasakan pasien dalam pengobatan penyakit 

non medis dengan menggunakan ayat-ruqyah ini.  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Sejak kapan ustadz menjadi terapis dan apa alasan ustadz tertarik untuk 

menjadi terapis? 

2. Sejak kapan Ustadz mendirikan Subulussalam ini? 

3. Dimana pertama kali Subulussalam berdiri dan bagaimana sejarah 

perkembangan Subulussalam ini? 

4. Bagaimana proses terapi ruqyah penyakit non medis yang dilakukan di 

Subulussalam? 

5. Berapa lama proses terapi ruqyah penyakit non medis dilaksanakan? 

6. Untuk mengobati apa saja terapi ruqyah di Subulussalam? 

7. Riwayat penyakit pasien apa saja yang menjalani ruqyah di Subulussalam? 

8. Apakah ada perbedaan meruqyah pasien yang terkena penyakit non medis 

dengan pasien yang mengalami penyakit medis? 

9. Bagaimana penanganan ustadz tentang terapi ruqyah dalam pemulihan 

penyakit non medis? 

10. Faktor apa saja yang menjadi pendukung berjalanya kelancaran ruqyah di 

Subulussalam? 

11. Faktor apa yang menjadi kendala proses penyembuhan pasien? 

12. Bagaimana respon masyarakat/pasien dengan metode pengobatan seperti ini? 

13. Apakah semua ayat dapat mengobati semua penyakit dengan jenis yang 

sama? 

14. Menurut ustadz bagaimana dampak ayat-ayat al-Qur‟an terhadap kondisi 

pasien saat di ruqyah dan setelah di ruqyah? 

15. Menurut ustadz bagaimana tingkat perubahan yang ditunjukan pasien setelah 

menjalani terapi ruqyah? 

  



 

 

DATA INFORMAN 

Nama  : Abu Sulaiman Abdul Malik 

Umur  : 30 Tahun 

Jabatan : Pendiri Subulussalam 

 

Nama  : Steffi Helvianora 

Umur  : 23 Tahun 

Jabatan : Ketua Akhwat Subulussalam sekaligus peruqyah di Subulussalam 

 

Nama  : Ardi 

Umur  : 29 Tahun 

Jabatan : Anggota di divisi rihlah dan riadhoh sekaligus peruqyah di       

Subulussalam 

 

Nama  : Pajar Pangestu  

Umur  : 25 Tahun 

Jabatan : Peruqyah di Subulussalam 

 

Nama  : Yuli 

Umur  : 26 Tahun 

Jabatan : Pasien Subulussalam  



 

 

ANGKET PENELITIAN 

A. Pengantar 

Dalam rangka penyusunan skripsi, saya bermaksud untuk mengungkap 

tentang dampak ayat-ayat ruqyah terhadap pasien yang terkena penyakit non 

medis. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi dari judul penelitian saya, 

dan untuk mencapai tujuan ini saya mengharap kesediaan anda untuk bekerjasama 

dengan cara memberikan informasi yang sejujurnya sesuai dengan tingkat 

pengalaman anda. Atas kesediaannyan saya ucapkan terima kasih. 

B. Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

C. Penjelasan dan petunjuk pengisian angket. 

1. Angket ini diajukan dalam rangka pembuatan skripsi. 

2. Jawaban Bapak/ Ibu tidak akan mempengaruhi dalam kehidupan Bapak/ Ibu. 

3. Jawaban bapak/ Ibu adalah rahasia dan orang lain tidak mengetahuinya. 

4. Di bawah ini disediakan beberapa bentuk pertanyaan terkait masalah 

penelitian yang sedang diteliti. Untuk pertanyaan dibawah ini adalah 

pertanyaan terbuka. 

D. Daftar Pertanyaan  

1. Berapa kali anda terapi ruqyah di Subulussalam? 

Jawaban: .........................................................................................................  

 .......................................................................................................  

2. Mengapa anda ingin melakukan terapi ruqyah di Subulussalam? 

Jawaban: .........................................................................................................  

 .......................................................................................................  

 



 

 

3. Apa yang anda rasakan saat peruqyah membacakan ayat-ayat al-Qur‟an 

dalam proses pengobatan? 

Jawaban: .........................................................................................................  

 .......................................................................................................  

4. Apa yang anda rasakan setelah melakukan pengobatan ruqyah di 

Subulussalam? 

Jawaban: .........................................................................................................  

 .......................................................................................................  

5. Setelah diruqyah apakah anda bisa menjalankan ruqyah mandiri dengan 

baik? 

Jawaban: .........................................................................................................  

 .......................................................................................................  

6. Apakah sudah tercapai tujuan dari pengobatan yang anda lakukan di 

Subulussalam? 

Jawaban: .........................................................................................................  

 .......................................................................................................  

7. Dari mana anda memiliki keyakinan atau pemahaman untuk melakukan 

pengobatan menggunakan ayat-ayat Al Qur‟an? 

Jawaban: .........................................................................................................  

 .......................................................................................................  

8. Menurut Anda Apakah terapi yang dipraktikkan sudah sesuai dengan 

syari‟at yang diajarkan oleh Nabi SAW? 

Jawaban: .........................................................................................................  

 .......................................................................................................  

9. Apakah setelah diruqyah anda diberikan bacaan/do‟a/amalan untuk 

dipraktekkan dirumah? 

Jawaban: .........................................................................................................  

 .......................................................................................................  

10. Bagaimana pendapat anda dengan pengobatan ruqyah di Subulussalam? 

Jawaban: .........................................................................................................  

 .......................................................................................................  



 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat Pernyataan Pasien 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulir Pendaftaran Pasien 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ustadz Abu Sulaiman Abdul Malik 

Pendiri Subulussalam 1 Juni 2020 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ustazah Steffi  

Ketua Tim Akhwat Subulussalam 23 Juni 2020 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ustadz Ardy 

Peruqyah Subulussalam 23 Juni 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ustadz Pajar Pangestu  

Peruqyah Subulussalam 23 Juni 2020 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan saudari Yuli  

Pasien Subulussalam 21 Juli 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsultasi dan Ruqyah dengan Ustadz Abu Sulaiman 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsultasi dan Ruqyah dengan Ustadz Ardy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Markas Besar Subulussalam 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meja Pendaftaran Pasien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat Pasien Melaksanakan Shalat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Konsultasi dan Ruqyah 
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